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Abstrak 

Pengujian DCP untuk jalan adalah hal sangat penting dalam merencanakan perencanaan 
untuk pembukaan jalan baru atau peningkatan jalan untuk melihat tingkat kekerasan jalan 
existing.  Perencanaan berada di Ruas Jalan sp3-sp7 Timika. Perencanaan ini meliputi 
pengujian DCP dengan total panjang jalan 6.879 Meter untuk pengujian per 1 km.  Metode 
yang digunakan yaitu metode langsung pengujian lapangan sebanyak 6 titik pengujian. Dari 
hasil pengujian bahwa Daya dukung tanah pada ruas jalan sp3-sp7 karena berdasarkan 
menggunakan DCP (Dynamic Cone Penetrometer) dengan nilai CBR yang mewakili adalah 
didapat dari angka persentase 98% (yang mewakili adalah 9,15%). Berdasarkan dari analisa 
data DCP bahwa daya dukung tanah di lokasi penelitian lapisan permukaan di dominasi tanah 
lembung (lembab) – lempung pasir padat.  

Kata kunci: Daya dukung tanah, DCP, jalan 

 
Abstract: 

DCP testing for roads is very important in planning the opening of new roads or road improvements to 
see the level of hardness of existing roads. The planning is on the Timika sp3-sp7 Road Section. This 
planning includes DCP testing with a total road length of 6,879 meters for testing per 1 km. The method 
used is the direct field testing method with 6 test points. From the test results, the soil bearing capacity on 
the sp3-sp7 road section because it is based on using a DCP (Dynamic Cone Penetrometer) with a 
representative CBR value is obtained from a percentage figure of 98% (which represents 9.15%). Based 
on the analysis of DCP data, the soil bearing capacity at the surface layer research location is dominated 
by moist soil - dense sandy clay.Keywords: Slope stability, finite element method, limit equilibrium method, 
landslides 
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PENDAHULUAN 
Timika adalah salah satu kabupaten 
yang berada di Provinsi Papua Tengah, 
dengan semakin maju dan 
berkembangnya pada zaman ini seluruh 
kabupaten/kota di Indonesia sedang 
memajukan infrastruktur dalam segala 
bidang salah satunya jalan. Kondisi jalan 
yang baik akan memudahkan mobilitas 
penduduk dan perkembangan dan 
pembuatan ruas jalan baru. Peneliti 
mengambil studi kasus ruas jalan  sp3-
sp7  yang berada jalan cendrawasih 
kota timika. Ruas Jalan tersebut 
rencananya akan menjadi jalan 

alternated terdekat untuk 
menghubungan beberapa SP (stua 
memukiman) untuk akses menuju kota 
Timika.  Studi ini mengedepankan 
pengujian langsung dilapangan dengan 
menggunakan alat DCP. 
 
LOKASI PENELITIAN 
Secara geografis lokasi jalan sp3-sp7 
berada pada jalan cendrawasih untuk 
akses masuk di jalan sp3 dan akses sp7 
berada pada ruas jalan sp7 yang posisinya 
tepat jalan masuk sp7.  
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Gambar 1. lokasi penelitian 
 
METODOLOGI 
Metode Pengumpulan Data 

1. Data Primer 
Data primer adalah data utama, data yang 
diperoleh dari observasi lapangan di 
daerah lokasi penelitian. 
 
Data yang diperoleh antara lain 
sebagai berikut : 

a. Panjang Jalan Utama 6.798 M. 

b. Lebar jalan existing (3-8 meter). 

c. Umur rencana 10 tahun. 

d. Kondisi jalan berbatu dan penuh 
semak belukar. 

 
 

2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh 
secara tidak langsung, atau data yang 
diperoleh dari instansi yang terkait. 
      
 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengujian DCP dilakukan untuk 
mengetahui nilai CBR % pada Ruas jalan 
Sp3-Sp7, panjang lokasi penelitian pada 
STA 0+000 – 6+8790 dibagi menjadi 6 titik 
pengujian (per 1 km). Dari hasil korelasi 

didapat kedalaman CBR %. Mencari CBR 
% dilakukan untuk mengetahui berapa cm 
kedalaman tanah asli yang harus digali 
untuk digantikan dengan tanah timbunan. 
 
Hasil Pengujian DCP (Dynamic Cone 
Penetrometer) 
Setelah melakukan pengujian maka 
dikumpulkan data–data yang diperoleh dari 
hasil CBR menggunakan DCP (Dynamic 
Cone Penetrometer), sebagai berikut : 

1. Korelasi Nilai DCP Terhadap CBR 

pada STA 1+000 

Tabel 1. Korelasi Nilai DCP Terhadap CBR 
pada STA 1+000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Penelitian Uji sample 1 Tanah 
Lapangan Menggunakan DCP 
Dimana : 
Korelasi Nilai DCP Terhadap CBR (Conus 
60o) 
log (CBR) = 2,8135 - 1,313 log (SPP) 
CBR = ΣSPPxCBR1/3 
ΣSPP 

Nilai CBR =9% 

 

2. Korelasi Nilai DCP Terhadap CBR pada 

STA 2+000 

Tabel 2. Korelasi Nilai DCP Terhadap CBR 
pada STA 2+000 
 
 
 
 
Sumber : Penelitian Uji sample 1 Tanah 
Lapangan Menggunakan DCP 
Dimana : 
Korelasi Nilai DCP Terhadap CBR (Conus 
60o) 
log (CBR) = 2,8135 - 1,313 log (SPP) 
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CBR = ΣSPPxCBR1/3 
ΣSPP 

Nilai CBR =16.26% 

 

3. Korelasi Nilai DCP Terhadap CBR 

pada STA 3+000 

Tabel 3. Korelasi Nilai DCP Terhadap CBR 
pada STA 3+000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Penelitian Uji sample 1 Tanah 
Lapangan Menggunakan DCP 
Dimana : 
Korelasi Nilai DCP Terhadap CBR (Conus 
60o) 
log (CBR) = 2,8135 - 1,313 log (SPP) 
CBR = ΣSPPxCBR1/3 
ΣSPP 

Nilai CBR =6.11% 

 

4. Korelasi Nilai DCP Terhadap CBR 

pada STA 4+000 

Tabel 3. Korelasi Nilai DCP Terhadap CBR 
pada STA 4+000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Penelitian Uji sample 1 Tanah 
Lapangan Menggunakan DCP 
Dimana : 
Korelasi Nilai DCP Terhadap CBR (Conus 
60o) 
log (CBR) = 2,8135 - 1,313 log (SPP) 
CBR = ΣSPPxCBR1/3 
ΣSPP 

Nilai CBR =15.26% 

 

5. Korelasi Nilai DCP Terhadap CBR 

pada STA 5+000 

Tabel 5. Korelasi Nilai DCP Terhadap CBR 
pada STA 5+000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Penelitian Uji sample 1 Tanah 
Lapangan Menggunakan DCP 
Dimana : 
Korelasi Nilai DCP Terhadap CBR (Conus 
60o) 
log (CBR) = 2,8135 - 1,313 log (SPP) 
CBR = ΣSPPxCBR1/3 
ΣSPP 

Nilai CBR =7.54% 

 

6. Korelasi Nilai DCP Terhadap CBR 

pada STA 6+000 

Tabel 3. Korelasi Nilai DCP Terhadap CBR 
pada STA 6+000 
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Sumber : Penelitian Uji sample 1 Tanah 
Lapangan Menggunakan DCP 
Dimana : 
Korelasi Nilai DCP Terhadap CBR (Conus 
60o) 
log (CBR) = 2,8135 - 1,313 log (SPP) 
CBR = ΣSPPxCBR1/3 
ΣSPP 

Nilai CBR =27.30% 

 

PENUTUP 
Dari hasil pengujian bahwa Daya dukung 
tanah pada ruas jalan sp3-sp7 karena 
berdasarkan menggunakan DCP (Dynamic 
Cone Penetrometer) dengan nilai CBR 
yang mewakili adalah didapat dari angka 
persentase 998% (yang mewakili adalah 
9,15%). Berdasarkan dari analisa data 
DCP bahwa daya dukung tanah di lokasi 
penelitian lapisan permukaan di dominasi 
tanah lembung (lembab) – lempung pasir 
padat.  
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